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BAB II 
KAJIANTEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. HakikatPembelajaran 

Pasal 1 butir 20 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Menurut Degeng (Abdul Majid, 2008: 11), pembelarajaran adalah upaya 

untuk membelajarkan peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya rekayasa 

untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan 

maksud penciptaannya. Menurut Suherman, dkk (2003: 7) menyebutkan 

pembelajaran merupakan merupakan upaya penataan lingkungan yang 

memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Menurut konsep komunikasi dalam Suherman, dkk (2003: 8), 

pembelajaran merupakan proses komunikasi fungsional antara peserta didik 

dengan guru, peserta didik dengan peserta didik, dalam rangka perubahan 

sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik yang 

bersangkutan. Selain itu, menurut Hamzah B Uno (2008: 2), pembelajaran 

memiliki hakikat perencanaan sebagai upaya untuk membelajarkan peserta 

didik. 

Istilah pembelajaran atau proses pembelajaran sering dipahami sama 

dengan proses belajar mengajar di mana di dalamnya ada interaksi pendidik 

dan peserta didik dan antara sesama peserta didik untuk mencapai suatu 

tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik. 
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Pembelajaran mengubah masukan yang berupa peserta didik yang belum 

terdidik menjadi peserta didik yang terdidik. 

Berdasarkanpengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan peserta didik 

untuk mencapai hasil yang diinginkan, sehingga dalam pembelajaran 

Penjasorkes guru dituntut untuk dapat membelajaran lebih mudah dan 

efektif.Upaya membelajarkan peserta didik dapat dirancang tidak hanya 

dalam berinteraksi dengan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, 

melainkan berinteraksi denga semua sumber belajar yang mungkin dapat 

dipakai untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

2. Kurikulum Pendidikan Jasmani 

Kurikulum sering didefinisikan secara berbeda, tergantung luas dan 

sempitnya sudut pandang yang digunakan para pemakainya. Secara luas, oleh  

Jewet, et. al. (Depdiknas, 2007: 5) kurikulum diartikan sebagai keseluruhan 

pengalaman peserta didik yang ditemui di lingkungan persekolahan, dari 

mulai yang berlangsung formal di dalam kelas, hingga kegiatan ekstra di 

lapangan olahraga. Sedangkan secara khusus, kurikulum diartikan sebagai 

suatu rangkaian yang terencana dari pengalaman-pengalaman pengajaran 

formal yang disajikan oleh guru di dalam kelas. Oleh karena itu, kurikulum  

memerlukan penyempurnaan agar dapat  digunakan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Penyempurnaan kurikulum yang telah dilakukan mengacu pada 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Peraturan Pemerintah yang terkait yang mengamanatkan tentang adanya 
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standar nasional pendidikan yang berkenaan dengan standar isi, proses, dan 

kompetensi lulusan serta penetapan kerangka dasar dan standar kurikulum 

oleh pemerintah. Upaya penyempurnaan kurikulum ini guna mewujudkan 

peningkatan mutu dan relevansi pendidikan yang harus dilakukan secara 

menyeluruh mencakup pengembangan dimensi manusia Indonesia seutuhnya, 

yakni aspek-aspek moral, akhlak, budi pekerti, pengetahuan, keterampilan, 

kesehatan, seni dan budaya.  

Pengembangan aspek-aspek tersebut bermuara pada peningkatan dan 

pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian 

kompetensi peserta didik untuk bertahan hidup serta menyesuaikan diri dan 

berhasil dalam kehidupan. Kurikulum ini dikembangkan lebih lanjut sesuai 

dengan kebutuhan dan keadaan daerah dan sekolah. Dokumen kurikulum 

2006 terdiri atas Kerangka Dasar Kurikulum 2006, Standar Bahan Kajian dan 

Standar Kompetensi Mata Pelajaran yang disusun untuk masing-masing mata 

pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan (BSNP, 2007: 1). Salah satu 

mata pelajaran yang menyusun sendiri kurikulum adalah pendidikan 

jasmani.Seperti halnya di Sekolah Dasar(SD) juga menyusun kurikulum 

pendidikan jasmani yang disesuaikan dengan karakterisitik dan kebutuhan 

peserta didik. 

Ruang lingkup materi mata pelajaran Pendidikan Jasmani untuk 

jenjang SD/MIadalah sebagai berikut: Permainan dan Olahraga, Aktivitas 

Pengembangan, Aktivitas Senam, Aktivitas Ritmik, Akuatik, dan Pendidikan 

Luar Kelas (Depdiknas, 2003:10-11). Ruang lingkup yang banyak materi 

pokoknya adalah permainan dan olahraga. Permainan dan olahraga berisi 
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tentang berbagai permainan dan olahraga baik terstruktur maupun tidak yang 

dilakukan secara perorangan, berpasangan maupun beregu. Selain itu, 

aktivitas permainan dan olahraga juga mengembangan aspek pengetahuan 

atau konsep yang relevan serta sistem nilai yang terkandung didalamnya 

seperti: kerjasama, sportivitas, jujur, berfikir kritis, dan patuh pada peraturan 

yang berlaku. Sesuai dengan standar kompetenai didalam kurikulum 2006 

(KTSP) untuk kelas V disebutkan bahwa mempraktikan gerak dasar 

permainan bola besar sederhana dengan peraturan yang dimodifikasi serta 

nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Salah satu materi pembelajaran kelas 

V yang sesuai dengan hal tersebut adalah sepakbola, yang dijabarkan dalam 

kompetensi dasar yaitu: mempraktikan variasi teknik dasar ke dalam 

modifikasi permainan bola besar, serta nilai kerjasama, sportivitas, dan 

kejujuran. Kemudian tiap kompetensi dasar tersebut dijabarkan dalam 

indikator-indikator dan tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani dengan 

disesuaikan dengan keadaan sekolah. 

3. HakikatSepakbola 

Sepakbola merupakan salah satu olahraga permainan bola besar. 

Menurut Sodikin Chandra, (2010:2), sepakbola merupakan permainan yang 

dilakukan oleh dua regu atau tim.Permainan sepakbola membutuhkan kerja 

sama tim yang kompak. Di samping itu, variasi dan kombinasi teknik-gerakan 

dasar juga diperlukan dalam permainan.  

Jumlah pemain dalam permainan sepakbola adalah sebelas orang. 

Pertandingan dilakukan 2 x 45 menit, permainan ini dipimpin oleh satu orang 

wasit dan dua orang penjaga garis. Bentuk lapangan sepakbola adalah persegi 
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panjang. Dalam peraturan yang sesungguhnya, lapangan standar 

sepakbolaberukuran panjang 100-110 meter, lebar 64-78 meter. Lapangan 

juga dilengkapi dengan dua gawang di kedua sisi lebarnya. Namun, untuk 

keperluan pembelajaran sepakbola di sekolah dapat menggunakan halaman 

sekolah. Luas lapangan dapat disesuaikan dengan keadaan di sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lapangan Sepakbola(Juari, dkk, 2010: 9) 

Selain itu, Soekatamsi (1992: 469), keterampilan sepakbola adalah 

penerapan gerakan dasar di dalam permainan sepakbola. Menurut Juari, dkk 

(2010: 9), terdapat beberapa teknik dalam permainan sepak bola, di antaranya 

menendang, mengontrol, menyundul, dan menggiring. Adapun penjelasannya 

menurut Juari, dkk (2010: 9-14), sebagai berikut: 

a. Teknik menendang bola 

Apabila dilihat dari perkenaan bola pada kaki, menendang bola dapat 

dilakukandengan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, dan punggung kaki. 

Hasil tendangan tersebut dapat mendatar atau melambung. 

b. Teknik mengontrol bola 

9, 15 m

16,5 m 

100-110 m
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Mengontrol bola maksudnya adalah menahan bola yang datang kepada 

kita untukdiolah agar dapat ditendangkan sesuai dengan keinginan dan 

sasaran yang dituju. Mengontrol bola dapat dilakukan dengan kaki bagian 

dalam, telapak kaki, punggung kaki, kaki bagian luar, paha, dada, perut, 

dan dahi. 

c. Teknik menyundul bola 

Menyundul bola merupakan salah satu usaha untuk memainkan bola 

melambungatau bola atas dengan menggunakan kepala (kening). 

Menyundul juga dapatdigunakan untuk mencetak gol ke gawang lawan. 

d. Teknik menggiring bola 

Menggiring bola artinya membawa bola menggunakan sentuhan kaki 

dengantujuan untuk mendekatkan bola pada sasaran, yaitu teman seregu 

atau gawanglawan. Menggiring bola dapat dilakukan dengan 

menggunakan kaki bagian dalam,punggung kaki, dan kaki bagian luar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 

mengambil salah satu gerakan dasar sepakbola yaitu gerakanmenendang bola 

atau menendang bola menggunakan kaki bagian dalam.Pemilihan materi 

tersebut didasarkan bahwa hasil belajar tahun sebelumnya masih kurang 

memenuhi KKM pada mata pelajaran penjas. 

4. Menendang Bola Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Menendang bola tidak boleh dianggap sebagai suatu hal yang remeh. 

Mengembangkan latihan menendang dan meningkatkan daya tendang para 

pemain merupakan tanggung jawab seorang pelatih, sehingga untuk dapat 

menguasai semua macam teknik menendang bola perlu diajarkan atau dilatih 
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479), tes keterampilan bermain sepakbola dari Norbert Rogalski dan Ernst G. 

Degel untuk tes keterampilan menendang bola dengan kaki bagian dalam 

adalah bola diam di tanah, dengan ancang-ancang bola ditendang dengan kaki 

bagian dalam ke arah sasaran dengan lebar 1 meter, jarak tempat menendang 

dengan sasaran 10 meter. Kesempatan menendang bola 5 kali dengan kaki 

kanan dan 5 kali dengan kaki kiri. Jumlah yang dinilai adalah jumlah bola 

yang masuk ke dalam sasaran dengan ketentuan (1) masuk sasaran 8-10 kali 

mendapat emas, (2) masuk sasaran 6-7 kali mendapat perak, dan (3) masuk 

sasaran 4-5 kali mendapat perunggu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penilaian tes 

keterampilan menendang bola dengan kaki bagian dalam peneliti 

memodifikasi dari tes keterampilan Norbert Rogalski dan Ernst G. Degel 

dengan memadukan penilaian gerakan dasar menendang bola bagian dalam 

dari Eso Suwarso. 

5. Hakikat ModelPembelajaranKooperatif 

Menurut Buchari Alma (2008: 81), cooperativelearning merupakan 

suatu model pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil atau bekerja 

sama. Menurut Sugiyanto (2009: 37), pembelajaran kooperatif adalah 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada  penggunaan kelompok kecil 

peserta didik bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Sedangkan Ina Karlina (2012: 1), pembelajaran 

kooperatif atau cooperative learning merupakan sistem pengajaran yang 

memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama 

siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. 
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Keduanya memberikan gambaran bahwa belajar kooperatif 

meningkatkan kepositipan sikap sosial dan kemampuan kognitif sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Strategi belajarnya dirancang khusus untuk 

memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses 

pembelajaran. Cooperative learning ini dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik lebih baik dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam 

perilaku sosial (Buchari Alma, 2008: 81). 

Beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif dari Carin yang diunduh di 

http://pmat.uad.ac.id/cooperative-learning.htmladalah; 

1. Setiap anggota memiliki peran 

2. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa 

3. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga 

teman-teman sekelompoknya 

4. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 

interpersonal kelompok 

5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 

Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar 

dalam kelompok. Ada unsur-usur dasar pembelajaran kooperatif yang 

membedakan dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

Pelaksanaan prosedur model kooperatif dengan benar akan memungkinkan 

pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif (Anita Lie, 2010: 29).Terkait 

dengan model pembelajaran kooperatif,  Menurut Trianto (2010: 66-67), 

menyebutkan ada enam langkah dalam pembelajaran kooperatif, yakni:  
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Tabel1. Langkah-Langkah Model Kooperatif 
Fase  Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Menyampaikan  
tujuan  dan 
memotivasi peserta 
didik 

Guru menyampaikan  semua  tujuan 
pelajaran  yang  ingin  dicapai  pada 
pelajaran  tersebut  dan  memotivasi 
peserta didik belajar.  

2 Menyampaikan 
informasi   

Guru  menyampaikan  informasi 
kepada  peserta didik  dengan  jalan 
mendemonstrasikan  atau  lewat bahan 
bacaan 

3 Mengorganisasikan 
peserta didik ke 
dalam kelompok-
kelompok belajar 

Guru  menjelaskan  kepada  peserta 
didik bagaimana  caranya  membentuk 
kelompok  belajar  dan  membantu 
setiap  kelompok  agar  melakukan 
transisi secara efisien.  

4 Membimbing 
kelompok bekerja 
dan belajar 

Guru  membimbing  kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas.  

5 Evaluasi Guru  mengevaluasi hasil  belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau  masing-masing  kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 

6 Memberikan 
penghargaan   

Guru  mencari  cara-cara  untuk 
menghargai  upaya  atau  hasil belajar 
individu maupun kelompok 

Sumber: Trianto (2010: 66-67). 

Berdasarkan model pembelajaran kooperatif peserta didik dapat 

bekerjasama antar kelompok dalam permainan untuk mengintrospeksi atas 

kesalahan yang dilakukan teman sekelompoknya dan dapat melakukan 

kontrol bola yang lebih baik dalam pelaksanaan gerakan dasar menendang 

berikutnya. Sehingga dengan demikian peserta didikmelakukan teknik 

menendang bola dengan benar. Karena dasar penilaian penulis adalah gerakan 

dasar menendang yang benar. 

6. KarakteristikPeserta DidikKelas V Sekolah Dasar 

Menurut Suyati, dkk (1992:14-16) karakteristik anak umur 10-13 

tahun atau kelas 5-6 adalah sebagai  berikut: 
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a. Karakteristik Fisik 
1) Otot tangan dan lengan lebih berkembang 
2) Anak-anak menjadi sadar akan keadaan jasmaninya 
3) Anak laki-laki senang pertandingan yang kasar dan keras 
4) Anak-anak pada masa ini ada perbaikan kecepatan bereaksi 
5) Anak-anak umur ini gemar akan jenis olahraga pertandingan 
6) Koordinasi anak-anak umur ini baik, karena itu sudah dapat diajarkan 

jenis-jenis kegiatan yang agak sukar, artinya kegiatan yang 
memerlukan gerakan gabungan.  

7) Keadaan jasmani terlihat kuat, kokoh dan sehat. 
b. Karakteristik Sosial dan Emosional 

1) Bersamaan dengan proses kematangan fisik, emosinya pada waktu itu 
tidak stabil 

2) Karena hasrat bergabung dan adanya perbedaan cara menimbulkan 
salah paham antara anak satu dan lainnya. 

3) Anak usia ini mudah timbul takjub 
4) Anak-anak usia ini emosi biasa berontak 
5) Mempunyai tanggapan positif terhadap penghargaan dan puji-pujian 
6) Anak-anak masa ini mempunyai pandangan kritis terhadap tindakan 

orang dewasa 
7) Rasa kebanggaan berkembang 
8) Setiap hal yang dikerjakan, menginginkan adanya penghargaan atau 

pengenalan 
9) Ingin pengenalan atau penghargaan dari kelompok 
10) Anak-anak masa ini mudah memperoleh teman. Lebih senang 

melakukan kegiatan dalam kelompok dari pada kegiatan yang bersifat 
perorangan (individual). 

c. Karakteristik Mental 
1) anak-anak masa ini lebih gemar bermain-main dengan 

mempergunakan bola 
2) anak-anak lebih berminat dalam permainan-permainan berregu atau 

berkelompok 
3) anak-anak sangat terpengaruh apabila ada kelompok yang menonjol 

atau mencapai prestasi tinggi 
4) sementara anak masa ini  mudah putus asa, karena itu usahakan 

bangun kembali atau bangkit kembali apabila tidak berhasil dalam 
mencapai sesuatu. 

5) Dalam melakukan sesuatu usaha, selalu berusaha mendapat 
persetujuan dari guru terlebih dahulu. 

6) Anak-anak masa ini pada umumnya memperhatikan soal waktu, 
karena itu berusaha bekerja tepat pada waktunya. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai proses pembelajaran baik secara teori maupun 

praktek di lapangan telah banyak dilakukan diantaranya, penelitian yang 

dilakukan oleh Jaswadi (2009) dengan judul “Upaya Peningkatan Penguasaan 

Passing Atas melalui Metode Pembelajaran Kooperatif dalam Permainan 

Bola VoliPeserta didik Kelas V SD Negeri Cacaban 3 Kota 

Magelang”.Subyek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 

Cacaban 3 yang berjumlah 41 peserta didik. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, 

wawancara/tanya jawab, dan tes hasil belajar passing atas permainan bola voli 

mini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kooperatif dapat 

meningkatkan penguasaan passing atas pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Cacaban 3. Berdasarkan hasil tes pada siklus pertama rata-rata nilai peserta 

didik adalah 56,35 meningkat menjadi 76,63pada siklus kedua. Pada siklus 

kedua 80,49%peserta didik dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) yaitu 65 untuk nilai Penjaskes di SD Negeri Cacaban. 

Selain itu, penelitian dari Untung Riyanto (2011) yang berjudul  

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Menendang Bola Dalam Permainan 

Sepak Bola Melalui Pendekatan Taktis pada Peserta didik Kelas V SD Negeri 

Sukoharjo 02 Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 

2010/2011”. Hasil belajar peserta didik dalam menendang bola pada 

permainan sepakbola yang sangat rendah maka penelitian ini dilaksanakan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menendang bola dalam 

permainan sepakbola melalui pendekatan taktis. Penelitian ini dilaksanaknan 
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dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Resrach), dan dilaksanakan dua siklus atau empat pertemuan setiap 

pertemuan menunjukkan tahapan perkembangan hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran permainan sepakbola melalui pendekatan taktis. Subjek 

penelitian adalah peserta didik Kelas V SD Negeri Sukoharjo 02 Kecamatan 

Pabelan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011 pada semester 2 

dengan jumlah peserta didik 21 peserta didik yang terdiri dari 13 peserta didik 

laki-laki dan 8 peserta didik perempuan. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui teknis tes dan non tes. Teknis tes untuk mengumpulkan 

data hasil belajar menendang bola, non tes untuk mengumpulkan data tentang 

afektif peserta didik antara lain, kerjasama, kejujuran, menghargai orang lain, 

semangat, percaya diri dan sportivitas. Peningkatan hasil belajar peserta didik 

dalam menendang bola melalui pendekatan taktis, kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik kelas V SD Negeri Sukoharjo 02 pada kompetensi 

dasar mempraktikkan gerak dasar modifikasi permainan bola besar serta nilai 

kerjasama, sportivitas dan kejujuran, dimana peningkatan hasil belajar peserta 

didik diperoleh sebagai berikut ketuntasan belajar dari 21 peserta didik pada 

pra siklus: ketuntasan belajar 42,8%, siklus I pertemuan 1 ketuntasan belajar 

= 57,1%, pertemuan 2 meningkat menjadi 66,6%, ketuntasan belajar pada 

siklus II pertemuan 1 mencapai 76,2% dan pada pertemuan 2 meningkat 

menjadi 90,4%, target minimal ketuntasan belajar 80% dari 21 peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran permainan sepak bola 

melalui pendekatan taktis dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam menendang bola, semangat dan antusias peserta didik dalam mengikuti 
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proses pembelajaran permainan sepakbola sangat tinggi sehingga hasil belajar 

peserta didik dapat meningkat.  

C. Kerangka Berpikir 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar Penjasorkes dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dimaksudkan untuk mengembangkan 

kemampuan dalam penalaran dan mengkomunikasikan ide atau gagasan. 

Dalam kurikulum KTSP mata pelajaran Penjasorkes dan olahraga diberikan 

kepada peserta didik untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir 

logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Sehingga guru selalu dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran agar menumbuhkan minat, motivasi dan mendapatkan hasil 

yang maksimal atas pembelajaranpeserta didik.   

Selama ini model pembelajaran yang diterapkan pendidik untuk 

mempelajari menendang bola terkesan belum mampu untuk meningkatkan 

kemampuan pemahamaan mengenai teknik-teknik sepakbola. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran sepakbola 

adalah dengan model kooperatif.Menurut Sugiyanto (2009: 37), pembelajaran 

kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada  penggunaan 

kelompok kecil peserta didik bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dengan menggunakan model 

kooperatif diharapkan mampu meningkatkan proses baik penguasaan gerakan 

dasar menendang bola peserta didik dan hasil pembelajaran menendang bola 

peserta didik, karena dengan bermain peserta didik semangat untuk mengikuti 
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pembelajaran yang diberikan guru dan cepat memahami gerakan dasar 

menendang bola yang diberikan guru. 

Berdasarkan pemikiran tersebut penulis merancang pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dibutuhkan sebagai pengamatan dalam mengetahui 

tingkat perkembangan dan keberhasilan dari permainan yang diterapkan. 

Yang mana pembukuan tersebut adalah perwujudan penelitian penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang penulis lakukan dalam rangka meningkatkan 

pembelajaranmenendang bola peserta didik kelas V SD Negeri 2 

KumejingKecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo.  


